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ABSTRAK 

 

Akrab Sigma Hidayatullah (201710320311036). UPAYA KONSERVASI DAN 

PENGEMBANGAN EKOWISATA DI KAWASAN HUTAN MANGROVE 

TARAKAN KALIMANTAN UTARA Pembimbing 1: Dr. Ir. Nugroho Tri Waskitho, 

MP., IPU. Pembimbing 2: Naresvara Nircela Pradipta, S.Hut., M.Sc.  

 

Dalam waktu 5 tahun telah terjadi penurunan luasan hutan mangrove sebesar 51,73%. 

Kondisi ini berimplikasi pada timbulnya permasalahan di wilayah pesisir Kota Tarakan 

antara lain potensi abrasi yang cukup tinggi, berkurangnya vegetasi mangrove di pesisir 

timur Kota Tarakan sehingga menyebabkan garis pantai mendekati daratan. Berbagai 

kerugian akibat abrasi pantai terutama dirasakan masyarakat yang bermukim di 

sepanjang pantai, seperti adanya masyarakat yang harus memindahkan rumahnya 

karena terkikis oleh gelombang pasang. Rusaknya ekosistem mangrove dan terumbu 

karang telah mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan sumber daya ikan sehingga 

terjadi penurunan produksi perikanan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi upaya konservasi dan pengembangan ekowisata yang terdapat di 

hutan mangrove Tarakan Kalimantan Utara. Penelitian ini menggunakan metode studi 

kasus, dimana pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan 

pengamatan terlibat. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan teori 

modal budaya oleh Berkes & Folke (1992; 1994) dengan mengkaji pengetahuan 

ekologis tradisional dan kelembagaan lokal yang ada di masyarakat setempat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa upaya konservasi yang ada di masyarakat sekitar Hutan 

Mangrove Tarakan Kalimantan Utara adalah adanya kesadaran upaya konservasi dalam 

perawatan vegetasi mangrove dan mencegah kerusakan mangrove. Dukungan dan 

komitmen pemerintah yaitu mengeluarkan larangan pembakaran hutan dan membentuk 

tim khusus penjagaan kawasan hutan mangrove bersama masyarakat. Upaya 

pengembangan ekowisata yaitu masyarakat sekitar membentuk pengelola wisata 

kawasan mangrove, berperan aktif dalam mempromosikan ekowisata, berpatisipasi 

dalam memandu pengunjung dan menjaga kebersihan kawasan mangrove. 

 

 

Kata Kunci: Ekowisata; Konservasi; Mangrove  
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